BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
Strategi Komunikasi Dinas Kesehatan Kota Sukabumi Melalui Posyandu Dalam
Penanggulangan Stunting di Kelurahan Selabatu, peneliti dapat menyimpulkan
beberapa hal dibawah ini, yaitu:
1. Penelitian (Research) Dinas Kesehatan Kota Sukabumi
Pada proses penelitian (research) Dinas Kesehatan Kota Sukabumi dalam
penyelenggaraan program penanggulangan stunting tentunya terdapat
tahapan-tahapan yang harus dilewati. Mulai dari pengumpulan data dan
fakta melalui program pengukuran yang dilakukan Posyandu setiap bulan,
pelaksanaan mekanisme pengolahan data yang dilakukan enam bulan
sebelum bulan Februari dan bulan Agustus, serta problematika yang
menghambat keberlangsungan program penanggulangan stunting Dinas
Kesehatan Kota Sukabumi.
2. Perencanaan (Planning) Dinas Kesehatan Kota Sukabumi
Setelah melalui proses penelitian (research) yang dilakukan Dinas
Kesehatan Kota Sukabumi dalam menyelenggarakan program
penanggulangan stunting, proses selanjutnya adalah perencanaan
(planning). Adapun tahapan-tahapannya yaitu harapan Dinas Kesehatan

Kota Sukabumi mewujudkan program Zero Stunting Jawa Barat, lalu
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inovasi kegiatan Posyandu Remaja yang diprioritaskan karena Dinas
Kesehatan Kota Sukabumi menanggulangi stunting mulai dari hulunya
yaitu remaja, calon pengantin, ibu hamil kemudian balita.

Pelaksanaan (Execute) Dinas Kesehatan Kota Sukabumi

Ketika sudah melalui proses perencanaan (planning), tentunya Dinas
Kesehatan Kota Sukabumi melakukan proses pelaksanaan (execute).
Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan ini mulai dari pemberian arahan oleh
Dinas Kesehatan kepada Puskesmas dan juga Posyandu, waktu
penyelenggaraan program terhitung 6 bulan setelah dilakukannya
pengolahan data pada bulan Februari dan bulan Agustus, sampai dengan
media massa yang digunakan oleh Dinas Kesehatan Kota Sukabumi yaitu
media sosial Instagram.

Pengukuran/Evaluasi (Measure) Dinas Kesehatan Kota Sukabumi
Selesainya pelaksanaan (execute) pada program penanggulangan stuntin,
Dinas Kesehatan Kota Sukabumi pengukuran/evaluasi (measure). Adapun
tahapan yang dilakukannya adalah mengetahui adanya feedback untuk
Dinas Kesehatan Kota Sukabumi berupa data hasil capaian program setelah
dilaksanakannya program tersebut, serta evaluasi untuk pihak-pihak terkait
seperti Puskesmas dan Posyandu yang dilaksanakan 2 kali dalam satu tahun
setelah pelaksanaan program.

Pelaporan (Report) Dinas Kesehatan Kota Sukabumi

Akhir dari program penanggulangan stunting Dinas Kesehatan Kota

Sukabumi adalah pelaporan (report). Pelaporan ini meliputi penginputan
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data dan pengolahan data hasil pengukuran yang dilakukan oleh Puskesmas
bersama kader Posyandu di Posyandu, pelaporan strategi komunikasi Dinas
Kesehatan Kota Sukabumi dalam program penanggulangan stunting.

Semua data untuk pelaporan ini sudah berbasis aplikasi e-PPGBM.

5.2 Saran

Setelah penelitian ini berlangsung, peneliti mendapatkan hal-hal baru yang
sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, yang sebelumnya tidak paham menjadi paham
dalam bagaimana proses pelaksanaan program penanggulangan stunting yang
dilakukan oleh Dinas Kesehatan melalui Posyandu di Kelurahan Selabatu dari awal
hingga akhir.

Untuk Dinas Kesehatan, peneliti mengharapkan kegiatan Posyandu Remaja
lebih dikembangkan, termasuk sarana prasarana, peningkatan edukasi kader
Posyandu juga ditingkatkan agar program Posyandu Remaja berjalan lebih baik
lagi. Kurangnya tenaga kesehatan menjadi hambatan yang besar untuk program
penanggulangan stunting ini berlangsung, pendampingan kader Posyandu oleh
tenaga kesehatan dalam menjalankan kegiatan program pengukuran juga tidak
selalu dilaksanakan, diharapkan dengan adanya peningkatan jumlah tenaga
kesehatan para kader Posyandu bisa lebih teredukasi dan terarahjuga dalam
menjalankan program-programnya.

Untuk Universitas, peneliti mengharapkan penelitian ini berguna bagi
mahasiswa yang akan melakukan penelitian di bidang yang serupa dan bisa
dijadikan sebagai penelitian terdahulu. Dan melakukan penelitian yang lebih dalam

tentang seputar penanggulangan stunting dan kesehatan.
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Untuk peneliti selanjutnya, peneliti harap perhatikan lagi penelitian
terdahulu yang diambil termasuk penelitian ini dalam hal kajian yang dirasa kurang
dan validitas data yang kurang dalam. Penelitian ini juga diharapkan dapat
digunakan sebaik-baiknya dan tidak disalahgunakan sebagai penelitian yang sama

persis bagi penelitian berikutnya.



